ASESMEN PENGAJARAN PENJASKES BAGI ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS

A. Asesmen

Asesmen adalah suatu penilaian yang komprehensii da
melibatkan anggota tim untuk mengetahui kelemahan kiekuatan
anak. Hasil keputusan asesmen dapat digunakan ungrentukan
layanan pendidikan yang dibutuhkan anak dan sebdgsar untuk
menyusun suatu rancangan pembelajaran.

Istilah asesmen dapat diartikan sebagai prosesperanyakan
hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar ssis@bagai agar
pengajaran yang diberikan menjadi tepat dan sesumgan kebutuhan. .
Istilah lain yang hampir mirip dengan asesmen iatafaluasi dan
penilaian, tetapi istilah asesmen lebih banyak remean pada
penilaian sebelum mengajar, sedangkan evaluasi akepckedua-
duanya. Asesmen juga dapat disamakan dengan an#disipi asesmen
labih mengarah kepada analisis yang mempersiapkdakan.

Seperti halnya evaluasi , asesmen juga seringlalu diulang.
Asesmen ulangan bisa sama dengan asesmen yangdlattakan dan
bisa juga berbeda. Dalam banyak hal, asesmen jeggaitung pada
intervensi. Hubungan antara keduanya demikian sshingga kadang-
kadang sukar membicarakan asesmen tanpa menggambiznebin
dahulu intervensi yang akan digunakan. Dalam asesrdepat
menggunakan tes atau prosedur pengukuran yang roakpun tidak
baku (buatan guru)

Sebagaimana telah dikemukan dalam konteks yabip leas,
asesmen sering disebut analisis. Ada dua macanktgtmg digunakan

dalam asesmen yaitu analisis tugas dan ABC — Aisalys



a. Analisis Tugas

Yang dimaksud dengan istilah tugas ialah kegiatgidtan seperti
membaca, menulis, berhitung, makan, menggunakasiggkmenyanyi
dan sebagainya. Khusus dalam pengajaran penjaskisalnya
menendang, melompat, melempar, menarik dan lam-Izalam analisis
tugas kegiatan-kegiatan tersebut dibagi (diuragnjedi beberapa unsur
sederhana yang masing-masing dapat dilakukan stargiaah. Dalam
analisis tugas, kaitan unsur-unsur tersebut adeay \ersifat alur,
komponen, dan kumpulan prinsip. Kaitan bersifatulgika unsur-
unsurnya berurutan secara pasti dan tidak boledrtdigarkan. Sebagai
contoh adalah kegiatan melempar bola (memasukkkenkieokeranjang
dalam permaianan bola basket) dapat dibagi dalartaru kegiatan
‘memegang bola, mengangkat bola, dan melemparkakeyarah
kerangjang.

Kaitan yang bersifat komponen adalah unsur-unsmgy dapat
dilakuakan tanpa urutan yang tetap. Misalnya bernmla. Unsur-
unsurnya : menendang bola, lari sambil membawa, bala menyundul
bola.

Kaitan yang bersifat kumpulan prinsip bila unsusumya terdiri

atas prinsip-prinsip. Contoh

b. ABC Analysis

Kalau tingkah laku yang kita hadapi tidak diharapkaisalnya
menendang meja memukul teman, berlari-lari di kelas sebagainya,
asesmennya ialah menggunakan ABC-analysis. Untdéakotean ABC
—analysis, caranya adalah sediakan empat kolomngaassing dengan
judul: kolom A:anticedent (keadaan yang mendahulkglom B:
behavior (tingkah laku), kolom C:. consequence ¢etmensi

sesudahnya).



Misalkan tingkah laku yang hendak ditiadakammemukul-mukul
pipi. Kita tahu, memukul-mukul pipi itu walaupunrisg tetapi tidak
selalu dilakukan. Itu berarti ada antecedent yaegdarong memukul
pipi. Antecedent tingkah laku yang tidak diharapkentu berasal dari
diri anak (berupa modal tingkah laku tersebut) diari luar diri
anak.Tetapi antecedent yang datang dari anak titakyebabkan anak
memukul pipinya. Antecedent tersebut baru “berfiingkalau
berinteraksi dengan antecedent dari luar. Jadécadent dari luar itulah
yang menjadi pemicu memukul pipi. Pemicu tersebapatl berupa
keadaan (misal: ruangan apek, udara dingin, siarg dsb), dapat pula
berupa kejadian (ada yang membanting pintu, vagadjatuh, kata-kata
tudingan, dsb)

Apabila anak memukul-mukul pipi, tulislah tanggatjadinya di
kolom tanggal dan pemicunya di kolom A. Di kolondBatat misalnya
berapa kali pukulan atau lamanya pukulan, pipi ls¢benana dan
sebagainya. Di kolom C ditulis kejadian-kejadiarsugah pukulan
(apakah pipinya menjadi biru, apakah ada anakyaig menghindar,
apakah anak lain marah, dsb.

Isilah kolom-kolom tersebut berkali-kali. Perkat pemicu-
pemicu itu stu sama lain, demikian pula isi kolom Tariklah
kesimpulan dari sejumlah pemicu itu hal apa yanggakibatkan anak
memukul pipinya.

Pelajari pula semua catatan di kolom C, jangaggandi antara
konsekuensi itu ada yang menjadi penguat bagi aimgaku memukul-
mukul pipi. Langkah-langkah seperti itu juga dilklo terhadap tingkah
laku lain yang tidak dikehendaki. Misalnya terhadaping menendang
meja: meja siapa yang ditendang, bagaimana reak@ngoyang

ditendang mejanya, dan sebagainya.

untuk membangun tingkah laku yang dikehendaki ddapala
untuk meniadakan tingkah laku yang tidak dikehendi&lembangun



tingkah laku yang dikehendaki dapat dilakukan dangeara

menceritakan tingkah laku tersebut dan menganjurkgar siswa
melakukannya. Di samping itu dapat memberikan doriiagaimana
melakukannya. Jika kedua cara tersebut tidak ddpakukan, kita

menggunakan cara intervensi.Intervensi diberikalandawaktu yang

relatif lebih singkat tetapi harus berturut-turangpai anak mengalami
perubahan. Intervensi di sini dimaksudkan sebagaiatan inti dari

pelaksanaan proses pembelajaran, yakni bagaimpatiwjuan belajar
direalisasikan melalui kegiatan intervensi.

Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang d
menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntwitaktidan kreativitas
guru dalam menciptan lingkungan yang konduksifosBs pembelajaran
dikatakan efektif apabila seluruh peserta didikliat secara aktif, baik

mental, fisik maupun sosialnya.
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